ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konflik Batin Tokoh Amba Dalam Novel AMBA Karya
Laksmi Pamuntjak Kajian Psikoanalisis Serta Relevansinya Terhadap
Pembelajaran Teks Sastra Di MA” yang ditulis oleh Zahrotun Mas Udah, NIM
126210211047, dengan pembimbing Arista Nur Rizki, S.S.M,S.
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Penelitian ini di latar belakang oleh pentingnya sastra sebagai cerminan
kehidupan dan saranan pembentukan karakter. Novel AMBA karya Laksmi
Pamuntjak dipilih karena menyagjikan konflik batin tokoh utama yang mendalam,
berlatar sgarah tragedi 1965, serta mengandung nila-nila kemanusiaan dan
pendidikan karakter yang kuat. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi
bagamana konflik batin tokoh Amba dan bagaimana pemanfaatan dalam
pembelgaran teks sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan teori psikoanalisis
Sigmund Freud yang menekankan pada tiga struktur kepribadian yaitu id, ego, dan
super ego. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, karena
data yang diperoleh peneliti berupa teks. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan konflik batin yang dialami tokoh Amba dalam novel AMBA
karya Laksmi Pamuntjak serta relevansinya terhadap pembelgjaran teks sastra di
MA.

Hasil penelitian ini tokoh Amba dalam novel Amba karya Laksmi Pamuntjak
mengalami  konflik batin yang kompleks dan mendalam, yang dianalisis
menggunakan psikoanalisis Sigmund Freud yakni. 1d mencerminkan dorongan
naluriah dan keinginan bawah sadar tokoh Amba. Konflik batin pada aspek ini
muncul dari Keinginan Amba untuk mencintai Bhisma secara utuh, meskipun
dilarang atau ditentang oleh keluarga dan redlitas sosial, dan dorongan untuk
memberontak terhadap kehidupan yang telah diatur oleh orang tuanya, termasuk
dalam hal perjodohan dan pengendalian hidupnya. Ego sebagai penghubung antara
keinginan dan redlitas, terlihat dalam usaha Amba untuk hidup rasional di tengah
keterpaksaan menjalani  pilihan yang bukan Kkeinginannya, dan upaya
menyeimbangkan antara keinginan cinta dan kenyataan pahit akibat tragedi sgjarah
yang menimpa Bhisma. Super ego muncul dalam bentuk nilai moral dan norma
sosia yang memengaruhi batin Amba rasa bersalah karena memilih cinta yang
dianggap melawan norma keluarga dan masyarakat, dan tekanan batin karena
mempertahankan harga diri dan keyakinan dalam menghadapi stigma sosia serta
masa lalu yang kelam. Konflik-konflik tersebut tidak hanya memperkaya
karakterisasi tokoh, tetapi juga memberikan nilai-nilai pendidikan karakter yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelgjaran teks sastradi MA Relevansi penelitian ini
terhadap pembelgjaran teks sastra terletak pada kemampuannya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik, seperti penokohan dan
konflik, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis, berempati, dan mengenal
nilai-nilai kehidupan melalui sastra.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Inner Conflict of the Character Amba in the Amba Novel by
Laksmi Pamuntjak: A Psychoanalytic Study and Its Relevance to the Learning of
Literary Texts at Man 10 Jombang" written by Zahrotun Mas Sudah, NIM
126210211047, with the supervisor AristaNur Rizki, SS.M,S.

Keywords. Inner Conflict, Amba, Psychoanalysis, Sigmund Freud, Literary
Text

This research is motivated by the importance of literature as a reflection of
life and a means of character formation. The Amba novel by Laksmi Pamuntjak
was chosen because it presents a deep inner conflict of the main character, set
against the historical backdrop of the 1965 tragedy, and contains strong
humanitarian values and character education. The problemsin thisresearch include
how the inner conflict of the character Amba is and how it is utilized in learning
literary texts in high school. This research uses Sigmund Freud's psychoanalytic
theory which emphasizes three personality structures, namely id, ego, superego.
This research method uses a descriptive qualitative method, because the data
obtained by the researcher is in the form of text. The purpose of this study is to
describe the inner conflict experienced by the character Amba in the Amba novel
by Laksmi Pamuntjak and its relevance to learning literary texts at Man 10
Jombang.

Theresults of this study show that the character Ambain Laskmi Pamuntjak's
novel Ambaexperiencesacomplex and deep inner conflict, whichisanalyzed using
Sigmund Freud's psychoanalysis, namely. id reflects the instinctive urges and
subconscious desires of the character Amba. The inner conflict in this aspect arises
from Amba's desire to love Bhisma completely, even though it is prohibited or
opposed by her family and social reality, and the urge to rebel against the life that
has been arranged by her parents, including in terms of matchmaking and
controlling her life. Ego as a link between desire and redlity, is seen in Amba's
efforts to live rationally in the midst of being forced to make choices that are not
her desires, and effortsto balance the desire for love and the bitter reality dueto the
historical tragedy that befell Bhisma. Superego appearsin the form of moral values
and social normsthat influence Amba'sinner feelings of guilt for choosing love that
is considered against family and societal norms, and inner pressure due to
maintaining self-esteem and beliefs in the face of social stigma and a dark past.
These conflicts not only enrich the characterization of the characters, but aso
provide character education values that can be utilized in learning literary textsin
high school. The relevance of thisresearch to the learning of literary textsliesinits
ability to improve students understanding of intrinsic elements, such as
characterization and conflict, as well as encourage students to think criticaly,
empathize, and recognize life values through literature.
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